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Keabsahan Data Elektronik sebagai Alat Bukti dalam Sistem Hukum Pembuktian Perdata Peradilan Agama
Disertasi ini menganalisis keabsahan data elektronik sebagai alat bukti dalam penyelesaian perkara perdata melalui Peradilan Agama perspektif sistem hukum di Indonesia dan hukum Islam. Penelitian dibatasi dengan tiga permasalahan, yaitu: Pertama, bagaimana kategorisasi data elektronik yang dapat diajukan sebagai alat bukti di persidangan perdata?; Kedua, bagaimana mengakomodasi keabsahan data elektronik sebagai alat bukti yang sah dalam sistem hukum pembuktian perdata di Indonesia khususnya di Peradilan Agama?; Ketiga, bagaimana teknik yang dapat menjamin keaslian data elektronik sebagai alat bukti perspektif hukum Islam?. Semua masalah tersebut dibahas berdasarkan pelbagai teori hukum (hukum Islam). Penelitian ini diharapkan dapat: (1) mengetahui jenis dan bentuk data elektronik yang dapat diajukan sebagai alat bukti di persidangan; (2) mengetahui keabsahan data elektronik sebagai alat bukti yang sah dalam sistem hukum pembuktian perdata di Indonesia khususnya di Peradilan Agama;(3) mengetahui teknik keaslian data elektronik sebagai alat bukti perspektif hukum Islam.
Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif atau doktrinal dan bercorak kepustakaan murni (library research). Data yang ditemukan akan dianalisis dengan tiga metoda analisis, yaitu induktif, deduktif, dan komparatif. Masalah tersebut disorot dengan menggunakan teori/pendekatan yuridis, sosiologis, teologis dan filosofis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Beberapa bentuk data elektronik yang dapat diajukan dalam persidangan perdata sebagai alat bukti secara umum adalah informasi atau dokumen elektronik dan hasil keluaran komputer lainnya. Adapun secara khusus dapat berbentuk seperti electronic mail (email), foto, video, sms, bbm, twitter, instagram ataupun print-out (out-put) dari media elektronik. Data elektronik tersebut di atas dapat dipertimbangkan sebagai alat bukti yang sah dengan ketentuan dapat dijamin orisinalitasnya ataupun dicocokkan dengan media pembuatnya; (2) Sistem hukum di Indonesia adalah plural. Di Indonesia berlaku beberapa sistem hukum, yaitu hukum Barat (civil law dan common law), hukum adat, dan hukum Islam. Data elektronik tersebut di atas dapat dipertimbangkan sebagai alat bukti yang sah dalam sistem hukum pembuktian perdata di Indonesia khususnya di Peradilan Agama berdasar pada sistem keberlakuan hukum Islam yang telah menjadi hukum hidup di tengah-tengah masyarakat Islam di negeri ini. Salah satu materi alat bukti yang diakui hukum (peradilan) Islam adalah qarīnah (indikasi yang dapat menjadi persangkaan) karena Nabi saw. beserta para sahabatpun pernah menggunakannya, begitu juga menurut para ahli hukum Islam. Data elektronik seperti fax, email, sms, bbm, fotokopi, foto,  rekaman video/ cctv dan semisalnya dapat diterima sebagai alat bukti tertulis non-akta serta indikasi, dengan ketentuan indikasi itu penting, seksama, tertentu dan sesuai satu sama lain dapat dijadikan alat bukti persangkaan. (3) Beberapa teknik yang dapat dijadikan jaminan untuk keaslian data elektronik adalah mendengar atau meminta pendapat (keterangan) seorang ahli di bidang ilmu telekomunikasi dan informatika (telematika) atau teknologi. Cara lain yang sederhana untuk mengakui keaslian data elektronik adalah menyandarkan hasil akhir (output) dari sebuah program elektronik dengan pengakuan atau sumpah pihak yang berkepentingan (penggugat atau tergugat).
Hasil penelitian ini kiranya dapat menjadi sumbangsih pemikiran dan pertimbangan untuk mendorong suatu pengembangan hukum dan undang-undang yang visioner dan berkeadilan, karena sampai saat ini masih menggunakan hukum acara perdata (pembuktian) warisan kolonial Belanda yang kapitalis. Demi tercapainya kepastian hukum, diperlukan pengaturan formil mengenai data elektronik sebagai alat bukti secara tegas, yang tidak saja sistem pembuktiannya bersifat terbuka, tetapi juga mengatur secara tegas mengenai data elektronik, baik pengertiannya, kedudukannya sebagai alat bukti dan juga mengenai kekuatan pembuktiannya.











































